
Gereja Kita

Injil ialah berita tentang keselamatan yang disediakan Allah melalui Yesus
Kristus. Ini adalah salah satu harta yang terbesar yang dipercayaxan Allah
kepada gereja. Sebagai anggota-anggota gereja, kita mempunyai tangg.ing jawab
yang tak terelakkan, yakni menyampaikan berita tersebut kepada mereka yang
belum menerimanya. Dengan kata lain, tugas tertinggi gereja - tugas mana
juga disebut dengan Amanat Agung - ialah mengabarkan Injil ke seluruh
dunia.

Sebagai orang yang bekerja untuk Tuhan, mungkin saudara akan bertanya-
tanya, Apa yang perlu saya lakukan agar dapat melaksanakan tanggtmg jawab
ini? Pasal ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan saudara. Dalarn bagian
pertarna, saudara akan menjumpai petunjuk-petunjuk tentang bagaimana
mengerahkan anggota-anggota gereja saudara untuk melaksanakar Amanat
Agung itu; dalam bagian kedua saudara akan mendapatkan pikiran-pikiran ten-
tang bagaimana meningkatkan keadaan keuangan dari gereja saudara. Dengan
demik lan, pengeluaran-pengeluaran yang diperlukan untuk mela csanakan
Amanat Agung itu dapat terpenuhi.

ikhtisar pasal

Mengerahkan Anggota
Meningkatkan Keadaan Keuangan
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tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini saudara seharusnya dapat:

• Merencanakan cara-cara bagaimana orang-orang percaya dapat memenuhi
tanggung jawabnya sebagai penatalayan-penatalayan Injil.

• Menguraikan cara-cara tertentu yang dapat dipakai untuk melaksanakan pro-
gram keuangan Allah bagi gereja.

kegiatan belajar

I. Pelajarilah pasal ini sebagaimana halnya dengan pasal-pasal sebelumnya.
Perhatikan setiap bagian: ikhtisar, tujuan, contoh-contoh, pertanyaan-
pertanyaan dalam uraian pasal, dan soal-soal untuk menguji diri.
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2. Apabila saudara pelajari cara-cara dan contoh-contoh yang diber kan dalam
pelajaran ini, pikirkanlah cara bagaimana saudara dapat mene 'apkannya
sesuai dengan keadaan setempat. Cara-cara yang disebutkan di s ni dipakai
juga dalam banyak gereja dan sangat berguna. Mungkin akan dap at berguna
juga di gereja saudara.

uraian pasal

MEI'GERAHKAN ANGGOTA

Mengajarkan Penatalayanan Injil

Tujuan 1. Mengenali apa arti penatalayanan Injil.

Ada gereja-gereja yang nampaknya sudah cukup puas dengan keadaan-
nya sebagai kumpulan orang-orang percaya. Para anggotanya tidak tertarik un-
tuk bekerja bagi gereja agar bertumbuh. Mereka menganggap bahwa kewajiban
mereka hanyalah menghadiri kebaktian-kebaktian dan menggaji pel deta yang
berkhotbah.

Sebagian besar kesalahan jemaat-jemaat ini disebabkan karena tidak ada
yang mengajar mereka tentang penatalayanan Injil. Untuk me nperbaiki
kesalahan ini, salah seorang harus mulai mengajarkan faktor-faktor {ang men-
dasar tentang penatalayanan ini kepada para anggotanya. Hal-hal tu adalah
sebagai berikut:

1. Al/ah adalah Pemilik Injil. Itulah Injil-Nya (Roma 1:1). Injil bersumber
di dalam Dia (I Timotius 1:11).

1. Kita adalah penatalayan-penatalayan Injil. Kita adalah kawan sekerja
Allah (I Korintus 3:9). Ia mempercayakan kepada kita rahasia kebenaran-Nya,
rahasia Injil (I Korintus 4: I; Efesus 6: 19). Ia mempercayakan kita dengan tugas
untuk memberitakannya (I Korintus 9:17,18; Matius 10:7,8).

,I,. Kita harus tahu apa berita Injil itu. Ini masuk akal, sebab kita tidak
dapat memberitahukan kepada orang lain apa yang kita sendiri tidak tahu.
Namun demikian inilah kesulitan yang dihadapi oleh orang-orang Kristen:
Mereka tidak tahu bagaimana cara menjelaskan berita Injil itu kepada orang
lain karena mereka sendiri belum mengertinya.
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Salah satu cara untuk -menyarnpaikan berita Injil itu kepada orang-orang
Kristen ialah menceritakan kisah tentang Yesus dengan cara seperti yang dipakai
oleh para penginjil. Untuk ini, buku pelajaran LKTI yang berjudul "Peristiwa-
peristiwa Terpenting dalam Kehidupan Kristus" akan sangat berguna. Sebab
bagaimanapun juga, bagian terbesar dari berita Injil yang disampaikan oleh
para murid berkisar sekitar kejadian-kejadian penting dalam kehidupan Yesus
(Kisah Para Rasul2:22-24, 32-33; 10:36-42; 13:23-32; I Korintus 15:1-7). Bahkan
pada masa sekarang pun, cara terbaik untuk menyampaikan berita Injil di
negara-negara tertentu ialah dengan menceritakan riwayat Yesus.

Cara lain untuk menyampaikan berita Injil ialah dengan menyampaikan
kebenaran-kebenaran utama tentang keselamatan: a) Manusia adalah orang ber-
dosa dan berada di bawah kuasa dosa (Roma 3:10-12,23; 6:23). b) Manusia
tak dapat menyelamatkan dirinya sendiri (Yeremia 2:22). c) Hanya Yesus
Kristuslah yang dapat menyelamatkan orang berdosa (Kisah Para Rasul 4: 12;
I Timotius 1:15). d) Supaya dapat diselamatkan manusia harus percaya kepada
Kristus (Yohanes 3:16; Kisah Para Rasul 16:31).

4. Kita harus memberitakan Injil. Ada tiga alasannya: a) Kristus yang
memerintahkannya (Matius 28:19,20; Markus 16:15; Lukas 24:47; Kisah Para
Rasul 1:8). b) Itulah cara yang dipakai Allah untuk menyelamatkan orang-orang
berdosa (Roma 1:16). c) Jika kita tidak melakukannya, kita akan bersalah sekali
(I Korintus 9:16).

1 Penatalayanan Injil berarti bahwa gereja
a) adalah pemilik Injil.
b) dipercayakan untuk memberitakan Injil.
c) adalah tempat di mana Injil itu mulai.

Mempergunakan Karunia-karunia Rohani

Tujuan 2. Memilih pernyataan-pernyataan bagaimana baptisan da/am Roh
Kudus dan karunia-karunia rohani berhubungan dengan tugas
gereja.

Tugas yang diberikan Allah kepada gereja adalah berat dan sukar. Tetapi
Allah juga memperlengkapi orang-orang Kristen dengan sarana-sarana yang
mereka perlukan agar dapat melaksanakan tugasnya dengan lebih efektif dan
mudah. Sarana-sarana yang dimaksudkan itu ialah karunia-karunia rohani. Ada
di antaranya yang berguna untuk meneguhkan berita yang telah disampaikan
{Markus 16:17,18,20).
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Ada kemungkinan banyak orang Kristen di gereja saudara belum menerima
baptisan dalam Roh Kudus. Dalam hal demikian, lebih baik ajaklah mereka
untuk berdoa dan memohon sampai mereka memperolehnya (Lukas 24:49;
Kisah Para Rasul 1:4,5). Jika seorang Kristen berusaha menginjili tanpa
memohon kuasa Roh Kudus, maka sebagai seorang pengurus, ia telah gagal.
Memberitakan Injil adalah ibarat menabur benih di sebidang tanah yang luas.
Untuk menolong agar pekerjaan itu dapat dilaksanakan dengan lebih baik, maka
si pemilik telah memberi sebuah traktor dan mesin penabur benih. Tetapi
pengurus itu lebih suka menabur dengan tangan dan mengeluh bah wa peker-
jaannya hampir tak terlaksanakan olehnya.

Jika orang-orang Kristen telah menerima baptisan dalam Roh Kudus, pasti
mereka telah juga menerima karunia-karunia roh lainnya. Tetapi mereka harus
menggunakannya untuk keselamatan orang-orang berdosa dan pembangunan
tubuh Kristus (Roma 12:4-8). Karunia itu harus hidup di dalam mereka dan
tidak dilalaikannya (I Timotius 4: 14; II Timotius 1:6). Sebagaimana Injil itu
adalah sesuatu yang dipercayakan, demikian jugalah halnya dengan karunia-
karunia roh. Kita adalah penatalayan karunia-karunia ini (I Petrus 4:10,11).

1 Bagaimanakah hubungan antara baptisan Roh Kudus dan karur.ia-karunla
roh dengan tugas gereja?
a) Keduanya adalah berita yang harus disampaikan.
b) Keduanya adalah sasaran gereja.
c) Keduanya adalah sarana untuk melaksanakan pekerjaan.

Merencanakan Kegiatan-kegiatan

Tujuan 3. Sesuai dengan cara-cara yang disebutkan dalam pelajaran, menyusun
langkah-langkah di dalam merencanakan suatu kegiatan gereja.

Mempelajari Situasi Gereja Saudara
Semua kegiatan gereja dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori

berikut:

I.lbadah
Kebaktian-kebaktian
Persekutuan-persekutuan doa
Retret (Mengasingkan diri
untuk bersekutu)
Ibadah-ibadah malam
Kebaktian kebangunan rohani,
dst.

2. Pelayanan
Penginjilan
Perkunjungan
Pembangunan dan pemeliharaan
gedung
Kegiatan-kegiatan bern yanyi
Kelompok-kelompok kegiatan
kaum wanita, dst.
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3. Pengajaran
Pelajaran untuk orang-orang
baru
Pendidikan untuk para pekerja

Penyelidikan Alkitab, dst.

Saudara harus mempelajari situasi gereja terlebih dahulu sebelum meren-
canakan kegiatan apa pun juga. Susunlah kegiatan-kegiatannya sesuai dengan
keempat kategori tersebut. Amatilah: Apakah salah satu kategori terlalu menon-
jol atau sama sekali tidak ada? Apakah penampakan gereja lebih seperti sebuah
sekolah atau suatu perkumpulan sosial? Apakah banyak kegiatan peribadahan
dan pelayanan sangat sedikit? A taukah justru sebaliknya? Sesudah itu, amatilah
lebih lanjut: Apakah kita sedang melangkah ke depan atau hanya statis saja?
Dengan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut, saudara akan tahu
bagaimana situasi yang saudara hadapi sewaktu mulai merencanakan kegiatan-
kegiatan. Menurut hemat saya, susunan kategori tersebut di atas menunjukkan
segi pentingnya setiap jenis kegiatan. Hal ini dapat membantu saudara untuk
memutuskan mana yang akan lebih diutamakan.

4. Persekutuan
Acara-acara makan malam
Piknik
Rekreasi, dst.

3 Susunlah kegiatan-kegiatan gereja saudara dan evaluasilah sesuai dengan
saran di atas dalam buku catatan.

Mengadakan Rapat

Setelah mengamati situasi gereja, hendaknya gembala sidang mengadakan
rapat dengan para pemimpin dan pengurus departemen untuk menyusun pro-
gram bersama. Dalam rapat ini mereka dapat membahas hal-hal berikut:

1. Menyesuaikan rencana pusat dan daerah dengan keadaan setempat.
Dengan demikian, orang tidak akan menganggap bahwa rencana-rencana ini
hanya sekedar disusun saja atau dihapuskan.

2. Susun lah suatu rencana secara bersama-sama atau koordinasikan ber-
bagaijenis rencana yang ada sebagai wujud dari kegiatan gereja dan departemen-
departemennya. Dengan demikian, akan terhindarlah timbulnya departemen-
departemen yang berlawanan dalam program kerjanya.
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Karena rencana-rencana pusat dan daerah itu biasanya disusun secara
tahunan, lebih baik rapat-rapat penyusunan program juga diadakan setiap tahun
saja. Memang rapat-rapat lain juga perlu untuk menyusun program-program
jangka pendek. Rapat seperti ini dapat diadakan sebulan sekali atau dua bulan
sekah. tergantung keadaan setempat.

Setelah rencana-rencana itu tersusun, harus dimasukkan dalan agenda
kegiatan-kegiatan gereja. Ada kegiatan-kegiatan tertentu yang sejak awal tahun
sudah disiapkan untuk suatu hari yang khusus. Tetapi tanggal pelaksanaan un-
tuk rencana-rencana jangka pendek dapat diselipkan sementara be rjalan.

Pergunakan Strategi

Dalam merencanakan kegiatan-kegiatan, maka strategi seperti yang
dikemukakan dalam Pasal 3 bermanfaat sekali. Sasaran gereja untuk satu tahun
ditetapkan, misalnya, memperoleh 30 anggota baru atau membuka cabang baru
atau tempat kebaktian lain. Mana yang lebih dipentingkan dari antara macam-
macam sasaran itu telah ditetapkan juga. Tentu saja, ibadah dan penginjilan
harus selalu digolongkan dalam urutan prioritas yang pertama. Yang terakhir,
rencana-rencana disusun untuk mencapai sasaran yang telah di etapkan,
Misalnya, untuk memperoleh 30 anggota baru, perlu disiapkan pekerja-pekerja,
diadakan kebaktian-kebaktian penginjilan, mengadakan pendidikan untuk
orang-orang baru, dan mengadakan baptisan air.

4 Di bawah ini dituliskan beberapa langkah yang dapat diambil di dalam
menyusun suatu rencana kegiatan tertentu bagi suatu gereja. Susunlah langkah-
langkah ini menurut urutannya dengan memakai nomor dari 1 sarnpai 7.
Pakailah cara yang disebutkan di dalam pelajaran untuk membantu saudara .

• Memutuskan untuk mencari orang percaya yang dapat dididi« sebagai
guru.

b Mengundang semua pemimpin untuk mengadakan suatu rapat.

c Menemui bahwa kegiatan-kegiatan mengajar hanya sedikit.

d Mengelompokkan semua kegiatan gereja.

e Menetapkan bersama suatu waktu untuk kelas-kelas pendidikan I latihan .

.... f Menulis pada kalender tanggal-tanggal untuk kelas-kelas pendit hkan/la-
tihan.

.... II Merencanakan untuk membuka tiga kelas baru untuk mempelajari
Alkitab.
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Menjangkau Dunia

Tujuan 4. Mengikuti rencana untuk penginjilan dan perluasan seperti disebut-
kan dalam Kisah Para Rasul 1:8 ketika memutuskan kegiatan-
kegiatan manakah yang harus dilakukan lebih dahulu oleh gereja.

Apabila gereja telah menetapkan rencana-rencananya, maka itu harus
dilaksanakan. Dalam suatu rencana, di mana tujuan utamanya adalah pengin-
jilan, haruslah diketahui dari mana ia akan dimulai. Tuhan telah memberikan
suatu rencana penginjilan dan perluasan kepada gereja yang mula-mula, yang
mungkin akan berguna juga bagi gereja masa kini. Bacalah dalam Kisah Para
Rasul 1:8.

Ujung dunia
Samaria
Yudea
Yerusalem

Tempat saudara
"Tempat-tempat yang berdekatan
. " Propinsi

Tempat-tempat yang lebih jauh

Sebagaimana saudara lihat pada gambar di atas, lebih baik untuk mulai
menginjili daerah di mana gereja itu terletak, dan sesudah itu lanjutkan sedikit
demi sedikit ke tempat-tempat yang lebih jauh. Ada beberapa metode yang dapat
dipakai untuk pekerjaan ini, misalnya: a) kebaktian-kebaktian penginjilan di
gereja, b) kebaktian-kebaktian penginjilan di luar kota, c) membuka pos pengin-
jilan baru, d) kebaktian-kebaktian di alam terbuka, e) membagi-bagi bahan ba-
caan dwi rumah ke rumah. f) perkunjungan ke rumah sakit, g) melayani kebak-
tian-kebaktian di lembaga pemasyarakatan, h) kesaksian pribadi, dan i) siaran-
siaran radio.

Usaha-usaha penginjilan tidak harus menjadi waktu khusus di dalam gereja,
tetapi kemudian tidak ada kelanjutan kegiatan apa-apa. Rencana Tuhan adalah
agar gereja selalu terlibat dalam usaha-usaha penginjilan. Orang-orang Kristen
dari gereja yang mula-mula mengadakan penginjilan setiap hari (Kisah Para
Rasul5:42). Akibatnya, tiap-tiap hari Tuhan menambah jumlah mereka dengan
orang yang diselamatkan (Kisah Para Rasul 2:47).
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Orang-orang baru harus diperintahkan agar mereka menginjili orang lain,
dan yang seterusnya akan menginjili orang lain lagi, dan selanjutnya (ll Timotius
2:2). Gereja harus bergerak terus dalam penginjilan dan pendidikan.

5 Misalnya sebuah gereja hendak mengikuti rencana seperti yang Iisebutkan
dalam Kisah Para Rasul!:8 untuk mencapai dunia. Kegiatan-kegiata 1 manakah
yang paling baik dimulai sebagai langkah awal?
a) Membagikan bahan bacaan yang bersifat penginjilan ke rumal -rumah di

sekitar gereja.
b) Mengirim penginjil-penginjil dan utusan gerejani ke negara yang berdekatan.
c) Mengadakan kebaktian-kebaktian penginjilan di kota yang terle ak di pro-

pmsi yang berdekatan.

Pembagian Kerja

Tujuan 5. Memilih suatu pemecahan bagi kebutuhan suatu pelayan ,ln tertentu
dengan menerapkan prinsip pembagian kerja gereja.

Untuk memperoleh hasil yang terbaik di dalam memenuhi tugas-iya, gereja
harm mengerahkan semua anggotanya. Mereka ini tak dapat dibagi sebagai
pelaku dan penonton - mereka yang melaksanakan pekerjaan dan m ereka yang
menonton yang bekerja. Semua anggota harus bekerja.

Gereja adalah tubuh Kristus (I Korintus 12:27). Dalam sebuah n.buh setiap
anggota mempunyai tugas khusus. Misalnya, mata perlu untuk meli hat, tetapi
bukan untuk berjalan. Demikian juga seorang anggota mungkin sai igat sesuai
untuk mengajar orang dewasa, dan bukannya sebagai pimpinan nyanyian.
Karena itu, adalah sangat penting untuk memberi tugas menurut kemampuan
dan karunia yang telah diberikan Allah kepada setiap anggota.
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Pada sebagian orang, bakat dan karunia-karunia rohaninya itu sangat nam-
pak; sedang pada orang lain bakatnya agaknya tersembunyi. Dalam kasus yang
pertama, pemimpin yang bijaksana tidak akan menemukan kesulitan untuk
memakai mereka, yakni dengan menempatkan orang yang tepat dan sesuai
dengan bidang kerjanya. Dalam kasus yang kedua, perlu diselidiki apa bakat-
bakat mereka. Untuk ini, mungkin akan menolong untuk menuliskan suatu daf-
tar kegiatan. Kemudian, bagikan daftar kegiatan ini kepada setiap anggota.
Dengan demikian, setiap orang dapat memutuskan kegiatan manakah yang suka
dilakukannya. Cobalah! Pasti berhasil!

6 Misalnya saudara adalah pemimpin suatu gereja yang membutuhkan seorang
guru untuk mengajar kelas pemuda. Apakah yang akan saudara lakukan lebih
dahulu?
a) Meminta petugas perkunjungan rumah sakit untuk mengajar kelas tersebut.
b) Saudara sendiri yang mengajar kelas itu walaupun saudara juga bertanggung

jawab atas hal-hal lainnya.
c) Memberikan kesempatan kepada semua anggota untuk menentukan apa

minat dan kemampuan mereka.

MENINGKATKAN KEADAAN KEUANGAN

Mengajarkan kepada Gereja Rencana Allah dalam Hal Keuangan

Tujuan 6. Mencocokkan ayat-ayat Alkitab tentang rencana Allah dalam segi
keuangan bagi gereja, yang sesuai dengan pernyataan-pernyataan
kebenaran yang mereka ajarkan.

Perlunya Pengajaran Ini

Rencana keuangan untuk gereja sangat erat berhubungan dengan pemenuh-
an Amanat Agung. Ketidakmampuan gereja-gereja melaksanakan tugas yang
diberikan Allah ini ialah karena mereka tidak mengetahui rencana ini. Dalam
kenyataannya, dengan tidak mengajarkan rencana keuangan bagi pekerjaan
Allah ini kepada orang-orang Kristen telah menimbulkan tiga kerugian:

1. Bagi orang-orang Kristen, sebab hal itu menyebabkan terhilangnya berkat
Allah bagi mereka yang turut serta dalam rencana-Nya.

2. Bagi gereja, sebab dengan demikian, gereja tidak mempunyai sumber-
sumber pendapatan yang cukup untuk melaksanakan Amanat Agung.

3. Bagi gembala, sebab ia tidak akan menerima jaminan yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.
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Rencana Keuangan bagi Pekerjaan Allah

Rencana keuangan Allah mempunyai enam kebenaran dasar. Saudara akan
mengetahuinya dari 'pertanyaan-pertanyaan berikut yang harus saudara leng-
kap!.

7 DI bawah ini ada enam ayat atau kelompok ayat di sebelah kanan dan enam
kebenaran dasar tentang rencana keuangan Allah dalam gereja di sebelah kiri.
Bacalah dan cocokkan ayat-ayat itu dengan kebenaran yang sesuai,

.... a Pekerjaan Allah harus ditunjang
dengan persepuluhan dan persem-
bahan dari umat Allah.

.... b Dalam cara yang sama, pelayan-
pelayan Allah harus ditunjang
oleh umat Allah.

.... c Pelayan-pelayan Allah harus
menunjang pekerjaan Allah juga.

.... d Setiap orang harus bersedia
menunjang pekerjaan Allah.

.... e Allah memberkati mereka yang
menunjang pekerjaan dan pela-
yan-pelayan-Nya .

.... f Usaha-usaha tertentu dalam pe-
kerjaan Allah harus dibiayai dari
persembahan-persembahan khu-
sus.

I) Bilangan 18:25-29
2) Amsal 3:9-10; Maleakhi 3:10;

II Korintus 9:6,7,10,11.
3) Imamat 27:30; Maleakhi 3:8-10;

I Korintus 16:1,2
4) Ulangan 16:16,17
5) Kejadian 14:18-20; Bilangan 18:

1-24; Ulangan 18:1-5; [Korintus
9:11-14

6) Keluaran 25:1-9; Bilar gan 7:1-89;
Ezra 2:68,69; Roma 15:25-27;
II Korintus 8:1-4

Beberapa Anjuran

Adalah baik untuk mengajarkan dasar-dasar penatalayanan Kristen kepada
orang Kristen baru. Pengajaran ini dapat diberikan sebagai bagia 1 dari per-
siapan mereka sebelum dibaptis. Dengan demikian mereka akan nemah ami
bahwa memberi itu adalah sebagian kehidupan orang Kristen, sama .eperti ber-
doa, membaca Alkitab, atau pergi ke gereja.

Penatalayan Kristen dapat diajarkan kepada orang-orang 'i ang sudah
Kristen melalui pemahaman Alkitab. Pelajaran-pelajaran ini dapa diberikan
kepada seluruh jemaat maupun departemen-departemen dalam gereja.
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Sasaran dari semua pengajaran ini ialah agar setiap orang Kristen men-
jadi pemberi persepuluhan yang setia. Apabila ada orang Kristen yang tidak
dapat memberi, maka kiranya satu-satunya alasannya ialah karena ia tidak mem-
punyai penghasilan sama sekali. Tetapi jika ia mempunyai penghasilan sedikit,
betapapun jumlahnya, itu adalah berkat Allah baginya dan ia harus memberikan
persepuluhannya.

Membentuk Panitia Keuangan

Tujuan 7. Mengenali contoh-contoh tentang kewajiban-kewajiban panitia
keuangan.

Kisah Para Rasul 6:1-6 menunjukkan kepada kita bahwa gereja telah
memilih tujuh orang untuk mengurusi bantuan bagi para janda. Dengan
demikian para rasul dapat memusatkan diri pada doa dan pemberitaan firman
saja. Dengan pemikiran sama seperti itu, ada gereja-gereja yang menganggap
baik untuk membentuk panitia keuangan yang bersama-sama dengan gembala
menanggulangi masalah-masalah keuangan gereja.

Panitia keuangan dapat terdiri dari bendahara gereja dan beberapa
penasihat, dan biasanya gembala menjadi ketuanya.

Panitia ini berfungsi untuk: 1) merencanakan dan mengatur anggaran gere-
ja, 2) membuat rencana untuk pengumpulan dana, dan 3) menghitung dan mem-
bukukan persepuluhan-persepuluhan dan persembahan-persembahan setelah
kebaktian selesai.

8 Menurut pelajaran, salah satu tugas khusus panitia keuangan ialah
a) memutuskan bagaimana penggunaan dana gereja.
b) mengajarkan persepuluhan kepada orang-orang baru.
c) merencanakan cara bagaimana membagi-bagi pekerjaan gereja.

Mengatur Dana

Tujuan 8. Memilih cara-cara untuk mengatur dana gereja yang sesuai dengan
petunjuk-petunjuk di dalam pelajaran.

Administrasi dana gereja adalah suatu pengaturan yang meliputi pengum-
pulan, penyimpanan, dan pengeluaran yang tepat. Saran-saran praktis yang
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diberikan dalam bagian ini (dan bagian-bagian selanjutnya) merupakan beberapa
metode yang dianggap berguna oleh beberapa gereja (di negara sa) a, Chili) di
dalam pengurusan dana keuangan mereka. Cara-cara ini mungkin dapat saudara
terapkan juga sesuai dengan keadaan di tempat saudara.

Persembahan

Uang yang dikumpulkan, seperti persepuluhan dan persemba lan, harus
dihitung oleh sebuah panitia. Hendaknya panitia ini terdiri dari sedikit-dikitnya
dua orang, kalau dapat tiga orang. Salah satu di antaranya harus rrunjadi ben-
dahara. Ada gereja-gereja yang berpendapat bahwa lebih baik per .ernbahan-
persembahan dan persepuluhan itu dibukukan sendiri-sendiri dalam buku yang
terpisah. Dalam buku persepuluhan, setiap persepuluhan dapat dicatat di bawah
nama pemberinya. Jika ada persembahan-persembahan khusus dalarn jumlah
yang besar, adalah lebih baik memberikan tanda terima kepade penyum-
bangnya, Ini sangat penting apabila para penyumbang berja nji untuk
memberikan sejumlah uang dalam jangka waktu tertentu. Setiap ada
persepuluhan dan persembahan, harus dihitung dahulu oleh panitia, setelah itu
diserahkan kepada bendahara.

Penyimpanan

Jika keuangan gereja cukup besar untuk disimpan di bank, leb h baik ini
dilakukan. Dengan demikian, akan terhindar dari kemungkinan dieu-i atau ter-
bakar di rumah bendahara. Rekeningnya harus dibuka atas nama gereja dan
ditandatangani oleh gereja dan bendahara. Untuk pengambilan uang uga harus
ada tanda tangan mereka berdua.

Di beberapa daerah tidak selalu kita bisa membuka rekening bar lk. Dalam
hal demikian, gereja harus mempunyai brandkas atau peti uang yang aman bagi
bendahara untuk menyimpan uang tersebut. Kunci harus dipegang oleh gem-
bala atau anggota komisi keuangan lainnya. Dengan cara ini, bila peti akan
dibuka, selalu disaksikan oleh dua orang.

Pengeluaran

Dana yang telah dikumpulkan harus dikeluarkan sesuai dengan apa yang
telah disepakati bersama oleh gereja atau pengurus gereja. Mengena i jaminan
untuk gembala, pengurus gereja cukup memberikan wewenang kepada ben-
dahara untuk secara tetap mengeluarkan jumlah tersebut. Demikian j Iga untuk
pengeluaran-pengeluaran lainnya yang bersifat rutin dan tidak ter alu besar
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jumlahnya, seperti listrik, leding (air), perawatan, dsb. Tetapi untuk
pengeluaran-pengeluaran yang lebih besar, lebih baik dimintakan persetujuan
pengurus gereja dan dalam hal-hal tertentu dari gereja.

9 Apabila ada pengeluaran uang, ini berarti mereka

Jika gereja mempunyai rekening bank, pembayaran-pembayaran harus
dilakukan dengan cek, tetapi untuk pengeluaran-pengeluaran kecil dapat dibayar
dengan uang kontan. Kalau dapat, bendahara harus meminta bukti pembayaran
(rekening, bon pembelian) untuk pengeluaran-pengeluaran yang ia berikan.

10 Lingkarilah huruf di depan setiap cara yang didasarkan atas petunjuk yang
diberikan dalam pelajaran.
a) Ada salah satu gereja yang tidak dapat membuka rekening bank. Karena

itu, gembala menyimpan uang gereja di sebuah tempat yang aman di
rumahnya.

b) Panitia keuangan dari salah satu gereja memberi wewenang kepada ben-
dahara untuk secara tetap membayar rekening listrik, leding (air), dan
perawatan.

c) Di suatu gereja, persepuluhan dan persembahan yang telah dikumpulkan
dihitung oleh bendahara sendiri.

Menjadi Setia

Tujuan 9. Memilih penjelasan-penjelasan bagaimana suatu panitia keuangan
yang setia akan bertindak dalam menghadapi situasi tertentu.

Baik gembala maupun pengurus gereja dan panitia keuangan harus mema-
hami bahwa mereka hanyalah pengurus saja atas keuangan gereja (II Korintus
8:19,20). Sebenarnya, semua harta ini adalah milik Tuhan. Dan karena uang
itu adalah milik Tuhan, pemimpin-pemimpin gereja harus mengaturnya dengan
jujur (I Korintus 4:2). Ini berarti bahwa mereka harus mengaturnya sesuai
dengan apa yang telah diputuskan gereja.

Para pemimpin juga harus setia dalam melaksanakan penatalayanan
mereka sendiri. Tidaklah tepat bila pendeta mengajarkan agar orang-orang
Kristen memberikan persepuluhan, sedangkan dia sendiri tidak (Roma 2:21,22).
Bagi bendahara juga tidak tepat jika ia menyimpan harta Tuhan tetapi tidak
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memberikan persepuluhannya, sebab tidak masuk akal jika seseorang yang
mempu Tuhan justru berkuasa atas harta-Nya (Maleakhi 3:8).

Jika para pemimpin setia dalam kewajibannya dan mengambil tindakan
pencegahan seperti yang diberikan dalam bagian terdahulu, jemaat akan
menaruh kepercayaan kepada mereka dan akan memberi dengan sukarela.
Hasilnya ialah suatu kenaikan dalam keuangan gereja. Dan dengan demikian,
akan mampu mematuhi Amanat Agung itu. Memang benar, bahwe kesetiaan
melahirkan kepercayaan.

11 Dalam gereja manakah keuangan diatur secara setia?
a) Orang-orang di suatu gereja memberikan persembahan untuk digunakan bagi

pekerjaan penginjilan. Panitia keuangan memutuskan untuk memakai
sebagian dari uang itu untuk perbaikan gedung gereja.

b) Di suatu gereja, seseorang menawarkan diri untuk menjadi bendahara,
sedangkan ia tidak memberi persepuluhan. Akan tetapi, ia tida« diperke-
nankan menjabat sebagai bendahara sebelum ia mulai memberi per-epuluhan.

Pemakatan Buku Keuanian

Tujuan 10. Mencocokkan bermacam-macam pos (bagian mata anggt-ran belan-
ja) dengan jenis buku keuangan, di mana tiap pos itu ha' IIS dicatat.

Buku-buku keuangan penting sekali untuk pengaturan keuangan. Tetapi
gereja tidak memerlukan sebanyak seperti sebuah usaha perdagangan. Sebuah
buku kas yang harus dipegang oleh bendahara biasanya sudah cukup,

Buku kas dipakai untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran keuangan
setiap bulan. Untuk ini dipakai dua halaman yang diberi non or sama.
Pemasukan dicatat pada halaman sebelah kiri dan pengeluaran apa yang
dibayar) pada halaman sebelah kanan.

Pemasukan biasanya terdiri dari persepuluhan dan persembahan. Sekali-
sekah mungkin ada pemasukan lain dari hasil penjualan atau pengembalian
uang, Pengeluaran-pengeluaran kebanyakan hanya untuk jaminan gembala,
pembiayaan umum untuk gereja, dan pembelian bermacam-macam barang.
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Persepuluhan, yang dicatat dalam buku persepuluhan (tersendiri), di-
jumlahkan setiap akhir bulan dan dibukukan dalam buku kas. Demikian juga
dengan persembahan-persembahan yang diterima dari cabang-cabang lain, atau
tempat kebaktian lainnya.

11 Apakah gunanya buku kas?

Ada persembahan-persembahan tertentu yang dikhususkan untuk orang-
orang tertentu atau suatu yayasan. Misalnya, persembahan untuk pendeta tamu,
orang miskin, penginjilan, sekolah Alkitab, atau lembaga-lembaga Alkitab.
Dalam hal demikian sebaiknya persembahan-persembahan ini dibukukan dulu
sebagai pemasukan dan kemudian dikeluarkan dalam bagian pengeluaran.
Dengan cara ini, akan ada bukti-bukti tertulis dalam buku-buku gereja.

Di bawah ini ada sebuah contoh pembukuan dalam buku kas. Saudara
dapat menerapkannya sesuai dengan metode yang dipakai dalam negara
saudara.

JUni 19

1 Persembahan 6.500 3 Transport gambala 5100

4 "
19100 5 L,"trlk, Air leding 15.600

6 "
5.300 9 Bahan bangunan 34.Boo

11 "
untuk Pdt . . 25.300 11 Untuk Pdt ... ... 25.300

11 "
11400 31 Gal' Gemblla 160.000

15 " 5.600 31 Dikirim ke Sekolah Alk. 30.000

1B "
10.900 31 Surat-suret. Pos 2.600

22 "
5.900

25 "
untuk Sekolah

Alk 30.000

25 "
12.500

31 Persembahan Bulanan:
Cabang 14500

31 Persembahan Bulanan
Cabang 10.200

31 Perlepuluhan Bulanan 462.000

Penerimaan 619200 Pengeluaran 273.400

Saldo bulan Me' 5B 400 Saldo bulan Juh 404.200

Jumlar 677.600 JumiIh 677.600

Pada akhir setiap bulan, kedua halaman buku kas itu imbang sebagaimana
diperlihatkan pada contoh di atas. Jumlah pemasukan dan saldo bulan sebelum-
nya harus selalu sama dengan jumlah pengeluaran dan saldo bulan berikutnya.
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Setiap gereja juga harus mempunyai buku inventaris. Semua perabotan
dan harta milik gereja dicatat dalam buku ini. Jika ada yang rusak, nama barang
itu dicoret dari daftar dan dicatat dalam buku. Barang-barang y mg dibeli,
hilang, atau dijual juga dicatat dalam buku itu.

Ada baiknya untuk setiap waktu tertentu memeriksa barang-bal ang inven-
taris, Maksudnya ialah untuk mengetahui apakah semua barang yan ~terdaftar
itu betul-betul masih ada. Bila ada gembala baru di suatu gereja, maca ia harus
melihat buku inventaris dari harta milik gereja demi kebaikanrr 'a sendiri.

13 Cocokkan setiap pemberian/pengeluaran di sebelah kiri dengan buku atau
halaman yang sesuai di mana ia harus dicatat.

a Sumbangan Rp 20.000 untuk Sekolah Alkitab.

b Membeli 3 kursi baru.

1) Buku Persepuluh-
an

2) Buku Kus, halam-
an sebel ah kiri

3) Buku Kus, halam-
an sebelah kanan

4) Buku In ventaris

c' Persembahan sebulan dari cabang Rp 14.500

d Jaminan gembala Rp 150.000

e Rp 20.000 dikirim ke sekolah Alkitab

f Persepuluhan dari Sdr. Santosa Rp 10.500

g 2 bangku tua dijual.

Memberikan Pertanggungjawaban

Tujuan 11. Mengenali contoh-contoh dari apa yang harus dimasukk an dalam
laporan keuangan dari bendahara.

Dalam Pasal 2, saudara telah mempelajari bahwa seorang penatalayan
harus memberikan pertanggungjawaban atas penatalayanannya. Demi kian juga
bendahara gereja harus memberikan pertanggungjawaban setiap b ilan atas
keuangan gereja kepada pengurus gereja. Ada baiknya untuk menyampaikan
laporan itu juga kepada gereja, tetapi dapat secara ringkas, kecua 11 jemaat
meminta perinciannya. Laporan itu harus meliputi: 1) Daftar pemberi
persepuluhan dan jumlah pemberian. 2) keadaan keuangan gereja.
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Di bawah ini ada sebuah contoh laporan untuk gereja, yang didasarkan
atas contoh dalam pelajaran di atas:

Juni, 19 ....

PENERIMAAN: PENGELUARAN:

Persembahan-persembahan Rp 77.200 Sumbangan-sumbangan Rp 55.300
Persembahan khusus Rp 55.300 Pengeluaran Umum Rp 18.200
Persembahan dari cabang- Transport Rp 5.100
cabang Rp 24.700 Biaya pemeliharaan Rp 34.800
Persepuluhan Rp 462.000 Jaminan/gaji-gaji Rp 260.000

Jumlah penerimaan Rp 619.200 Jumlah pengeluaran Rp 373.400
Saldo bulan Mei Rp 58.400 Saldo bulan Juli Rp 304.200

Jumlah Rp 677.600 Jumlah Rp 677.600

Laporan seperti ini juga dapat dipakai untuk rapat tahunan gereja. Untuk
memperoleh jumlah keseluruhan dalam satu tahun mudah saja, yakni dengan
menambah jumlah setiap bulannya.

14 Lingkarilah huruf di depan setiap pokok yang harus dimasukkan dalam
laporan-laporan bulanan dari bendahara, sesuai dengan contoh di atas.
a) Jumlah dari seluruh persembahan.
b) Daftar dari perabotan gereja.
c) Jumlah pengeluaran dalam sebulan.
d) Kwitansi untuk sumbangan khusus.
e) Jumlah gaji yang dikeluarkan.

Menyokong Gembala

Tujuan 12. Dari sederetan jumlah uang, memilih mana yang dapat diberikan
kepada gembala sebagai sokongan yang pantas dalam satu kea-
daan tertentu.

Beberapa Metode untuk Menyokong

Dari antara berbagai macam cara untuk menyokong gembala, yang utama
adalah sebagai berikut: 1)persepuluhan dari orang-orang gereja, 2) sekian persen
dari persepuluhan dan persembahan, 3) sebuah honorarium, 4) gaji, dan 5)
pemberian-pemberian.
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Sokongan yang Pantas

Ada gereja-gereja yang merasa sukar untuk memutuskan berapakah
sokongan yang pantas untuk gembalanya. Mungkin ini disebabkan karena
merek a belum mempertimbangkan berapa kebutuhan hidup yang d perlukan
gembalanya. Tentu saja, gembala tidak perlu hidup mewah, tetapi ia harus hidup
dengan berkecukupan supaya "mereka akan melakukan pekerjaanny a dengan
gembira" dan "bukan dengan keluh kesah" (Ibrani 13:17).

Anggota gereja harus memikirkan kenyataan bahwa tamu-tamu gembala
biasanya lebih banyak dan gembala lebih sering bepergian daripada mereka. Di
samping itu, setiap hari ia harus berpakaian rapi seperti seorang pegawai, aan senan-
tiasa membeli buku-buku baru untuk memperkaya dirinya agar dapat mengajar je-
maat lebih baik. Demikian juga, kebutuhan-kebutuhan seorang gembala dengan
keluarga besar adalah jauh lebih banyak daripada mereka dengan keluarga kecil.

Tanpa mengabaikan faktor-faktor yang sudah disebutkan apakah patokan
yang paling tepat untuk menentukan berapakah sokongan untuk pendeta itu?
Patokan ini mungkin dapat dipakai, yakni gaji rata-rata dari seorang pegawai
negeri di daerah saudara.

15 Di suatu gereja, warganya hendak memutuskan berapa sokongan yang akan
mereka berikan kepada gembalanya. Berdasarkan patokan yang diberikan dalam
pelajaran, jumlah yang diberikan dapatlah sebesar seperti yang diterima oleh:
a) seseorang yang mempunyai jabatan dalam pemerintahan.
b) rata-rata seorang warga dalam gerejanya.
c) seorang dokter atau hakim yang tinggal di kotanya.

Bekerja dengan Anggaran Belanja

Tujuan 13. Dengan mengetahui pemasukan se/ama setahun, membuat suatu
anggaran belanja untuk gereja berdasarkan contoh yang diberikan.

Dalam Pasal 7 kita melihat perlunya membuat sebuah anggaran belanja
untuk kebutuhan-kebutuhan pribadi. Sebuah anggaran belanja adalah sangat
berguna, juga untuk ketertiban masalah-masalah keuangan gereja.

Langkah pertama di dalam menyusun suatu anggaran belan. a ialah
membentuk sebuah panitia yang terdiri dari orang-orang yang cakap. Mereka
menyusun anggaran itu, kemudian menyodorkannya kepada gembala dan ma-
jelis gereja. Memang, kadang-kadang gembala dan majelis gereja jugll dapat
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berfungsi sebagai panitia anggaran. Setelah pimpinan gereja memeriksanya kem-
bali, panitia menyampaikannya kepada jemaat untuk memperoleh persetujuan.

Panitia anggaran belanja mempelajari semua sumber pemasukan dari gere-
ja, juga sumber-sumber pemasukan jangka pendek yang mungkin diterimanya.
Demikian juga dengan pengeluaran-pengeluaran tak terduga. Tentu saja,
pengeluaran dalam anggaran belanja tidak boleh melebihi pemasukan.

Biasanya, anggaran belanja disusun per tahun. Tetapi jika saudara hendak
membuat anggaran belanja per bulan, bagilah setiap mata anggaran dengan 12.
Jika sementara itu terjadi inflasi sehingga anggaran tidak terpenuhi, maka harus
diadakan perubahan-perubahan seperlunya. Tetapi jika anggaran itu telah
dibuat dengan sistem persentase, tidaklah perlu membuat perubahan terlalu
sering.

16 Jika sebuah gereja mempunyai anggaran sebesar Rp 1.200.000,- dalam
setahun, berapakah seharusnya pemasukan rata-rata tiap bulan agar anggaran
dapat terpenuhi?
a) Rp 50.000,-
b) Rp 100.000,-
c) Rp 600.000,-
d) Rp 1,2 juta

Di bawah ini ada contoh anggaran belanja yang dapat saudara terapkan
sesuai dengan kebutuhan dan situasi gereja saudara.

Per Tahun Per Bulan

PEMASUKAN
Per.. puluhan

Anggota terdaftar
Anggota baru
Orang-orang pengunjung

Per.. mbahan
Umum
Khusus

Laln-laln
Penjualan
Sumbangan

Jumlah pemasukan
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PENGELUARAN

Bantuan antar gereja
Lembaga Alkitab
Dewan Gereja-gereja

Bsntuan untuk Intern-Gerejs
Penginjilan
Sumbangan Pusat
Sumbangan Daerah
Sekolah Alkitab

Keperluan Setempat
Pengeluaran umum
Transportasi
Bahan bacaan
Penginjilan
Pembangunan dan pemeliharaan gedung
Gaji-gaji
Perabotan dan peralatan
Tak terduga

Jumlah pengeluaran

Per Tahun

Pada akhir tahun anggaran gereja harus menilai hasilnya. Apakah
pemasukannya sesuai dengan yang dianggarkan? Adakah pengeluaran-
pengeluaran yang harus ditiadakan? Apakah sumber pemasukann: 'a hanya
sedikit dibandingkan dengan beberapa kebutuhan? Apabila per tanyaan-
pertanyaan ini dan yang lainnya terjawab, maka anggaran untuk tahui berikut-
nya dapat disiapkan.

17 Perhatikan contoh pembukuan untuk bulan Juni yang terdapat pada bagian
Pemakaian Buku Keuangan. Misalkan gereja mempunyai pemasukan sebesar
Rp 8 000.000 setahun (termasuk Rp 619.200 dalam bulan Juni). Buatlah dalam
buku \,atatan saudara sebuah anggaran belanja gereja untuk satu tahun sesuai
dengan contoh di atas.

• • •
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8081-8081 untuk menguji diri

1 Misalnya, saudara hendak menerangkan kepada sekelompok orang Kristen
apakah artinya penatalayanan Injil. Cocokkan setiap ayat Alkitab di sebelah
kiri dengan segi penatalayanan yang disebutkan atau digambarkan di sebelah
kanan.

.... c Kisah Para Rasul 4:12

.... d Kisah Para Rasul 10:36-42

.... e Roma 1:1

.... f I Korintus 3:9

.... I I Timotius 1:11

1) Allah adalah Pemilik Injil.
2) Kita adalah penatalayan Injil.
3) Kita harus tahu tentang Injil.
4) Kita harus memberitakan Injil.

....• Matius 10:7,8

.... b Markus 16:15

1 Tulislah dalam buku saudara sejumlah kegiatan yang dapat dipakai oleh
seorang pemimpin dalam gereja untuk membantunya mengetahui bagaimana
membagikan pekerjaan gereja antara anggota-anggota. Paling sedikit harus ada
10 kegiatan khusus, seperti misalnya menyelenggarakan kebaktian lembaga
pemasyarakatan, merencanakan kebaktian persekutuan doa, dll.

3 Misalnya saudara mengajar sekelompok orang-orang baru tentang rencana
keuangan Allah bagi gereja. Tulislah dalam buku catatan saudara enam
kebenaran dasar yang akan saudara tekankan dan paling sedikit satu ayat untuk
menunjukkan masing-masing pokok.

4 Misalnya saudara diminta untuk menjadi pemimpin di suatu gereja di mana
para anggotanya belum diajarkan tentang persepuluhan. Mereka belum tahu
bagaimana cara mengatur keuangannya, dan mereka tidak mempunyai buku-
buku keuangan. Tulislah dalam buku catatan saudara langkah-langkah yang
akan saudara ambil untuk menolong agar gereja tersebut menjadi penatalayan
yang setia dari sumber-sumber keuangan mereka.



200 ORANG KRISTEN YANG BERTANGGUNG JAWAB

Jawaban untuk pertanyaan dalam uraian pasal

9 dibayarkan untuk bermacam-macam pengeluaran.

1 b) dipercayakan untuk memberitakan Injil.

10 b) Panitia keuangan dari salah satu gereja memberi wewenang kepada ben-
dahara untuk secara tetap membayar rekening listrik, leding/air, dan
perawatan. (Dapatkah saudara menjelaskan mengapa kedua cara lain-
nya itu tidak benar?)

:1 ct Keduanya adalah sarana untuk melaksanakan pekerjaan.

11 b) Di suatu gereja seseorang menawarkan diri untuk menjadi bendahara,
sedangkan ia tidak memberi perpuluhan. Akan tetapi, ia tidak
diperkenankan menjabat sebagai bendahara sebelum ia mula: memberi
persepuluhan. (Bagaimanakah dapat dijelaskan bahwa panitia keuangan
dalam uraian a) bertindak tidak jujur?)

3 Jawaban saudara sendiri. Adakah gereja saudara mempunyai program yang
seimbang?

12 Buku kas mencatat lalu lintas keuangan untuk setiap bulan - Lang yang
masuk (diterima) dan uang yang keluar.

4 a 5
b 3
c 2
d 1
e 6
f 7
I 4

13 a 2) Buku kas, halaman sebelah kiri.
b 4) Buku inventaris.
c 2) Buku kas, halaman sebelah kiri.
d 3) Buku kas, halaman sebelah kanan.
e 3) Buku kas, halaman sebelah kanan.
f 1) Buku persepuluhan.
I 4) Buku inventaris.

5 al Membagikan bahan bacaan yang bersifat penginjilan ke rumah-rumah
di sekitar gereja.
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14 a) Jumlah dari seluruh. persembahan.
c) Jumlah pengeluaran dalam sebulan.
e) Jumlah gaji yang dikeluarkan.

6 c) Memberikan kesempatan kepada semua anggota untuk menentukan apa
minat dan kemampuan mereka. (Jika ini saudara lakukan, mungkin
saudara akan menemukan seorang yang tertarik untuk membantu kaum
muda dan dapat dilatih untuk mengajar mereka. Dengan cara ini, maka
tugas gereja akan terbagi.)

15 a) seseorang yang mempunyai jabatan dalam pemerintahan. (Pokoknya,
sokongan untuk gembala harus cukup untuk memenuhi kebutuhannya
dan pengeluaran ekstra lainnya karena ia mempunyai kewajiban-
kewajiban khusus.)

7 a 3) Imamat 27:30; Maleakhi 3:8-10; I Korintus 16:1,2.
b 5) Kejadian 14:18-20; Bilangan 1'8:1-24; Ulangan 18:1-5; I Korintus

9:11-14.
c 1) Bilangan 18:25-29.
d 4) Ulangan 16:16,17.
e 2) Amsal 3:9,10; Maleakhi 3:10; II Korintus 9:6,7,10,11.
f 6) Keluaran 25:1-9; Bilangan 7:1-89; Ezra 2:68,69; Roma 15:25-27;

II Korintus 8:1-4.

16 b) Rp 100.000,- (Rp 1,2 juta dibagi 12 = Rp 100.000,-)

8 a) memutuskan bagaimana penggunaan dana gereja.

17 Jawaban saudara sendiri. Jika saudara adalah pemimpin gereja, barangkali
saudara dapat menemukan cara-cara untuk menerapkan anggaran belanja
yang disebutkan dalam pelajaran sesuai dengan keadaan setempat. Dengan
membuat anggaran belanja, saudara akan dapat merencanakan bagaimana
caranya agar sumber-sumber keuangan gereja dapat didayagunakan untuk
melaksanakan tanggung jawabnya sebagai penatalayan Injil.




